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Abstrak 
Penelitian ini termasuk penelitian deskirptif kualitatif. Teknik penelitian ini adalah Teknik wawancara, Teknik 
observasi dan Teknik angket. penelitian ini dilaknsakan di SD N Karanganyar Gunung 02 Semarang dengan 
subjek kelas 2. Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon minat belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan indikator 4 aspek yaitu 
perhatian, perasaan senang, partisipasi dan ketertarikan. Keempat aspek tersebut diskumulasikan dengan 
hasil respon peserta didik sebnayak 83,5%, sehingga bisa dikatakan respon peserta didik dengan variable minat 
belajar dalam kategori sangat baik 
Kata kunci : Problem Based Learning, Minat Belajar 
 

Abstract 
This research includes qualitative descriptive research. This research technique is an interview technique, 
observation technique and questionnaire technique. This research was conducted at SD N Karanganyar 
Gunung 02 Semarang with class 2 subjects. The research aimed to find out the response of students' learning 
interest during the learning process using the Problem Based Learning learning model with indicators of 4 
aspects namely attention, pleasure, participation and interest. These four aspects were accumulated with the 
results of student responses as much as 83.5%, so that it can be said that students' responses to learning 
interest variables were in the very good category 
Keywords: Problem Based Learning, Interest in Learning 

PENDAHULUAN  

Pendidikan tidak hanya bertujuan memberikan materi pelajaran saja tetapi lebih menekankan bagaimana 

mengajak siswa untuk menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri sehingga siswa dapat 

mengembanangkan kecakapan hidup dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan. Pendidikan 

di Indonesia telah mengalami berbagai pergantian kurikulum, yaitu Kurikulum Merdeka tetapi pada praktik di 

lapanagan masih ada beberapa sekolah yang masih belum siap untuk menggunakan kurikulum tersebut, 

maksutnya adalah masih ada yang menggunakan Kurikulum 2013. 

Faktor intern dari dimensi psikologis yang berpengaruh pada hasil belajar adalah minat belajar. Minat 

menunjukkan bahwa seseorang terikat dengan apa yang cenderung dilakukannya sesuai dengan harapan atau 

   
 

 
 
 
 
 

Jurnal Pendidikan dan Konseling 
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023 

E-ISSN: 2685-936X dan P-ISSN: 2685-9351 

 Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
 

 

mailto:sukamto@upgris.ac.id
mailto:iinpurnamasari@upgris.ac.id
mailto:kusniatisiti66@gmail.com4
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793559
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793763
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk


JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 2 TAHUN 2023 2383 

 

keinginannya. Menurut Susanto (2014: 66-67) minat merupakan faktor yang mempengaruhi terkait dengan 

keberhasilan belajar. Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivis, 

tanpa ada yang menyuruh. 

Dari hasil wawancara dan hasil pengamatan atau dari hasil kegiatan Asistensi mengajar terdapat beberapa 

informasi tentang perkembangan minat belajar khususnya pada kelas 2 di SD N Karanganyar Gunung 02 

Semarang. 1) dalam kegiatan pembelajaran peserta didik terlihat lemas atau tidak semangat dalam menerima 

pembelajaran, 2) minat belajar yang masih kurang. 3) peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran 

Berdasarkan uraian di atas inti permasalahan siswa dalam proses pemeblajaran yaitu kurangnya minat 

belajar siswa di dalam kelas, strategi pembelajaran tentunya menjadi hal yang penting dilakukan oleh guru 

sebagai salah satu solusi jangka Panjang seperti penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik, khususnya pada kelas 2 SD Negeri Karanganyar 02 Semarang 

PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang menunjang dalam proses pembelajaran kurikulum 

2013, Zunanda (2015). Model PBL adalah model pembelajaran yang dirancang agar siswa mendapat 

pengetahuan penting yang membuat mereka mahir, sehingga siswa diharapkan aktif dalam menerapkan 

Model ini. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa membangkitkan minat siswa dalam proses 

pemecahan masalah merupakan langkah yang penting untuk dilakukan dalam proses pembelajaran. Menurut 

Slameto (2015:180) menyebutkan bahwa indikator minat belajar yaitu  perasaan senang, ketertarikan, 

penerimaan dan keterlibatan.  

Hal ini sesuai dnegan penelitian yang dilakukan oleh Pratama dkk (2018) dengan judul “Implementasi  

Pendekatan Saintifik Melalui Problem Based Learning Terhadap Minat dan Prestasi  Belajar Matematika ” 

mengatakan bahwa minat belajar penting untuk dimiliki oleh siswa karena: (1) membantu siswa dalam 

mengingat dan memahami materi; (2) membantu menyelesaikan permasalahan; (3) faktor motivasi dalam 

pembelajaran dan perkembangan; (4) dapat memprediksi kesuksesan, kualitas pembelajaran, dan prestasi; (5) 

membuat pilihan 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan media Video 

Pembelajaran untuk mengetahui repson minat belajar peserta didik  . media ini dipilih dikarenakan bersifat 

multimedia. Media bersifat multimedia adalah gabungan dari beberapa unsur media, seperti teks, gambar, 

animasi dan video

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif atau qualitative research. Penelitian kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang mampu menghasilkan data berupa deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku 

dari orang – orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif ini dimungkinkan untuk diperoleh pemahaman 

tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

kualitatif bersifat atudi deskriptif, yaitu mengumpulkan data sebanyak – banyaknya mengenai faktor – faktor 

yang termasuk pendukung terhadap kualitas belajar mengajar, Arikunto (2015 :108). Penelitian ini untuk 

mendeskripsikan peristiwa yang tampak mellaui kegiatan observasi dan pengumpulan data.  

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 2 Karanganyar Gunung 02 Semarang yang dilakukan di kelas 2 (dua) 

semester satu pada bulan November tahun belajar 2022/2023. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 

2 (dua) yang berjumlah 25 siswa. 

Instrumen Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan beberapa Teknik diantaranya observasi, wawancara dan 

angket   
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1) Teknik Lembar Wawancara  

 Lembar wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan melakukan studi 

pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus di teliti (Sugiyono, 2013 : 194). Lembar 

wawancara dilakukan untuk memperoleh data – data tentang permasalahan yang dihadapi saat 

pelaksaan pembelajaran dan hasil respon tentang minat belajar peserat didik setelah melaknsakan 

pemeblajarn dengan menggunakan model pembelajaran PBL  . Kegiatan wawancara dilakukan kepada 

guru dan peserta didik kelas 2 (dua) SD N 02 Karanganyar Gunung 02 Semarang 

 

2) Observasi  

 Lembar observasi adalah pengumpulan data dnegan pengamatan langsung, sehingga peneliti 

atau pemgamat harus ada pada saat kegiatan observasi dilakanakan. Lembar observasi merupakan 

salah satu alat pengumpul data yang banyak digunakan untuk mengukur tingkat laku individu/proses 

terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati dalam situasi yang sebenarnya. Lembar observasi ini 

digunakan untuk mengamati keadaan peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran   

3) Angket  

 Angket adalah Teknik atau pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyan tertulis dan 

harus di respon oleh peserta didik. Menurut Meutia dkk (2020) angket merupakan kumpulan 

pertanyaan – pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk memeproleh informasi dari respon atau 

peserta didik terhada diri pribadinya atau hal – hal yang mereka ketehaui. Dalam penelitian ini 

disajikan nagket terkait 4 aspek minat belajar yang harus di respon oleh peserta didik tetpai masih 

dalam arahan guru karena subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 2 yang notabennya masih 

perlu untuk didampingi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data tentang hasil minat belajar dilakukan atau diamati setelah melakukan empat kali pertemuan dalam 

pembelajaran. Analisis minat belajar dilakukan dengan menggunakan lembar angket yang dapat diukur 

melalui empat indicator yaitu perasaan senang, perhatian, ketertarikan dan partisipasi siswa. Lembar angket 

diisi oleh peserta didik dengan di bacakan Wawancara dilakukan peneliti kepada guru tentang minat belajar 

hasilnya adalah memang peserta didik terasa kurang aktif dan antusisas dalam pembelajaran.  

 Penerapan Model PBL terbukti dapat meningkatkan minat peserta didik terhadap pelajaran melalui 

proses pancingan masalah sehingga peserta didik tergugah untuk memecahkan masalahan yang diberikan 

tersebut (Komariah dkk., 2019). Proses pembelajaran menggunakan model PBL menekankan pada pemecahan 

masalah sehingga tentunya terdapat kelebihan  dalam melaksanakan model pembelajran tersebut. Menurut 

Purwanto (2016) kelebihan model pemeblajaran PBL adalah (1) siswa lebih memahami sis pelajaran, (2) 

menantang untuk menentukan penegthauan yang baru, (3) meningkjatkan aktivitas belajar (4) lebih 

menyenangkan selama proses pembelajaran, (5) mengembangakn pola berpikiri kritis bagi peserta didik,   

selain itu model pembelajaran ini juga bisa meningkatkan minat belajar peserta didik. Pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik, mereka merasa seperti peneliti dan ilmuan sehingga proses belajar 

lebih menyenangkan dan menarik (Alpat, 2016) 

 Dalam proses pembelajaran selama empat kali mengajar dilaksanakan dengan pola materi yang berbeda 

khususnya pada kelas 2 yang senang ketika proses pembelajaran menampilkan media pembelajaran audio 

visual seperti video karena pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL terlihat peserta 

didik merespon dengan baik dengan pemacahan masalah. Dalam jurnal Surya dkk (2020)  suasana yang 
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menyenangkan diperlukan agar pembelajaran lebih menarik dan peserta didik merasa nyaman, tetapi bukan 

hanya peserta didik yang berperan dalam menciptakan suasana namun peran guru di sini juga sangat 

dibutuhkan. Maka dari perlunya startegi pembelajaran seperti penggunaan Media Pembelajaran berbasis 

Multimedia yaitu Video Pembelajaran. Pada proses pembelajaran selama empat kali peneliti menggunakan 

media pembelajaran berupa video pembelajaran yang disesuikan materi. Dari kegiatan tersebut peserta didik 

terlihat aktif, antusias dan senang. Pada model pembelajaran PBL dengan Video pembelajaran barulah 

dianalisis terkait Variabel minat terhadap beberapa aspek yaitu Perhatian dalam proses pembelajaran 

menggunakan angket, Perasaan senang dalam kegiatan belajar mengajar, Pertisipasi  senang terhadap 

kegiatan belajar mengajar dan Ketertarikan dalam kegiatan belajar mengajar. Berikut adalah hasil angket  

variable minat belajar peserta didik :  

Tabel 1 Skala kategori angket minat belajar  

No  Pesentase  Keterangan  

1 81% - 100%  Sangat baik  

2 61% - 80% Baik  

3 41% - 60 % Sedang  

4 21% - 40% Buruk  

5 0% - 20% Buruk sekali  

 

Tabel 2 data hasil angket minat belajar peserta didik  

Aspek  Hasil Persentase  Kategori  

Perhatian dalam proses pembelajaran   83% Sangat baik  

Perasaan senang dalam proses pembelajaran 87.5% Sangat baik  

Partisipasi dalam proses pembelajaran  74% Baik  

Ketertarikan dalam proses pembelajaran  86% Sangat baik  

Dari data tabel variabel minat belajar masing – masing aspek memilik persantase yang berbeda – beda. 

Angket ini diisi oleh peserta didik dengan dibimbing oleh peneliti.   Aspek perhatian dalam proses 

pembelajaran memiliki indicator yaitu saya tidak bermain sendiri, tidak berbicara sendiri dan tidak mengantuk 

. Selama proses pembelajaran peserta didik merespon dengan sangat baik, yaitu dengan dibuktikan data 

akumulasi  angket dengan aspek tersebut adalah 83% persen. Respon peserta didik yang selalu 

memperhatikan guru ketika mengajar juga menjadi salah satu keberhasilan pembelajaran. Proses 

pembelajaran dilakuakan setiap pagi sehinga peserta didik sangat antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

Aspek perasaan senang dalam proses pembelajaran memiliki indicator yaitu saya merasa senang ketika 

pembelajaran, saya selalu hadir tepat waktu, dan saya tidak bosan selama pembelajaran. Selama proses 

pembelajaran peserta didik merespon dengan  sangat baik sehingga dari akumulasi data angket keseluruhan 

apek tersebut dihasilkan 87,5%. Dalam proses pembelajaran peserta didik selalu hadir tepat waktu sebelum 

memulai pembelajaran karena kelas 2 sudah memiliki kesepakatan khusus yaitu tentang tata tertib kelas dan 

peserta didik terlihat senang selama proses pembelajaran karena peneliti menggunakan media video 

pembelajaran dan kegiatan permainan kecil 

Aspek partisipasi dalam proses pembelajaran memiliki indicator minat yaitu saya aktif bekerja kelompok, 

saya bertanya kepada guru jika tidak bisa menjawab soal, saya selalu maju di depan kelas jika di suruh guru. 

Dari hasil data akumualsi angket dihasilkan data sebanyak 74% yaitu dengan kategori baik. Dalam proses 
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pembelajaran masih terdapat siswa yang malu – malu ketika diminta guru untuk maju ke depan tetapi selalu 

ada dukungan dari teman – teman di kelas 2 ketika ada peserta yang seperti itu. 

Seperti halnya aspek yang lain, aspek ketertarikan selama proses pembelajaran ini memiliki indicator 

yaitu saya mengulangi pembelajaran setelah pulang sekolah, saya semangat menerima pembelajaran dari 

guru dan saya mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan sungguh – sungguh dari data akumualsi angket 

dihasilkan data sebanyak 86% yaitu pada kategori sangat baik, hal ini juga didukung dengan aktifitas peserta 

didik selalu mengumpulkan tugas dari guru baik pengumpulan langsung maupun PR. Di akhir pembelajaran 

selalu diberikan tugas rumah (PR) untuk peserta didik dengan tujuan agar lebih mendalami materi di rumah, 

dan harapannya di rumah peserta didik juga merespon untuk materi selanjutnya 

Dari ke empat aspek tersebut diakumulasikan kembali menjadi suatu kesatuan untuk memprosentasikan 

minat belajar peserta didik dengan menggunakan model Problem Based Learning adalah  sebesar 83,5%  . 

Sehingga bisa dikatakan peserta didik merespon terkait minat belajar dengan kategori sangat baik.  

 

KESIMPULAN  

 Dari hasil analisis terkait minat belajar dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap minat belajar siswa kelas II memperoleh hasil dari ke empat masing – masing 

aspek yaitu perhatian dalam proses belajar mengajar memperoleh hasil 83%,  perasaan senang selama proses 

pembelajaran 87,5%, partisipasi selama proses pembelajaran 74% sedangkan ketertarikan selama proses 

pembelajaran dihasilkan data sebanyak 86%% sehingga semua aspek minat belajar tersebut diakumulasikan 

menjad 83,5% dengan kategori sangat baik. Salah satu aspek variable minat pada aspek partisipasi peserta 

didik memiliki skor terendah dari ke empat aspek minat tersebut untuk itu guru perlu memberikan motivasi 

lebih untuk meningkatkan aspek tersebutt. Hal ini tidak lupa dengan peran guru yaitu menjadi factor penting 

dalam mengembangkan minat belajar peserta didik sehingga peserta didik memiliki minat yang tinggi dalam 

pembelajaran 
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